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Abstract 
The purpose of this study was to determine whether there is a relationship between self-
awareness and career maturity of SMK "X" Blitar students. This study uses a quantitative 
research approach with a correlational research design. The population of this study was 137 
students majoring in hospitality at SMK "X" Blitar with a sample of 102 students aged 15-20 
years who were determined using accidental sampling technique. This study uses two 
instruments, namely the self-awareness scale and the career maturity scale. The self-
awareness scale was adapted from Arabsharhangi & Noorozi (2014). The self-awareness scale 
consists of 39 items that are tested with the item discriminating power test with a correlation 
coefficient range of 0.30-0.819 and has a reliability of 0.923. The career maturity scale was 
constructed by researchers based on Donald E. Super's career maturity aspect. The maturity 
scale consists of 42 items that were tested with the item discriminating power test with a 
correlation coefficient range of 0.301-0.753 and has a reliability of 0.926. The results of data 
analysis show that the highest level of career maturity and self-awareness of students is in the 
high category. The hypothesis was tested using the Pearson's product moment technique and 
obtained a correlation coefficient of 0.465 with p = 0.000 (p 0.05). The test results show that 
there is a significant positive relationship between self-awareness and career maturity. These 
results indicate that the higher self-awareness, the higher the level of career maturity, where 
students are able to realize all the strengths, weaknesses, talents, interests and potentials that 
have an impact on students. 

Keywords: self awareness, career maturity, vocational student. 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya hubungan self awareness dan 
kematangan karir siswa SMK “X” Blitar. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Populasi penelitian ini adalah 137 siswa 
jurusan perhotelan di SMK “X” Blitar dengan jumlah sampel 102 siswa berusia 15-20 tahun 
yang ditentukan menggunakan teknik accidental sampling. Penelitian ini menggunakan dua 
instrumen yaitu skala self awareness dan skala kematangan karir. Skala self awarness 
diadaptasi dari Arabsharhangi & Noorozi (2014). Skala self awareness terdiri dari 39 item yang 
diuji dengan uji daya beda item dengan rentang nilai koefisien korelasi item-total 0,30-0,819 
dan memiliki reliabilitas 0,923. Skala kematangan karir dikonstruksikan peneliti berdasarkan 
aspek kematangan karir Donald E. Super. Skala kematangan karir terdiri dari 42 item yang 
diuji dengan uji daya beda item dengan rentang nilai koefisien korelasi item-total 0,301-0,753 
dan memiliki reliabilitas 0.926. Hasil analisis data menunjukan bahwa tingkat kematangan 
karir dan self awareness siswa mayoritas berada pada kategori tinggi. Hipotesis diuji 
menggunakan teknik pearson’s product moment dan diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0,465 dengan p=0,000 (p ≤ 0,05). Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara self awareness dan kematangan karir. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self awareness maka semakin tinggi pula tingkat 
kematangan karir siswa, dimana siswa mampu menyadari segala kekuatan, kelemahan, bakat, 
minat dan potensi yang berdampak pada kematangan karirnya.   

Kata kunci: self awareness, kematangan karir, siswa SMK

mailto:nirma.dewi.1808116@students.um.ac.id


Jurnal Flourishing, 2(4), 2022, 247–256 

248 
 

1. Pendahuluan  

Dilansir dari laman Badan Pusat Statistik (2022) tingkat pengangguran terbuka di 

Indonesia per Februari tahun 2022 sebesar 8,4 juta orang  yang mana penyumbang 

pengangguran terbesar berada pada tingkat SMK (sekolah menengah kejuruan). Menurut 

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 Pasal 1 Ayat 3 menyatakan bahwa 

pendidikan kejuruan memiliki tujuan untuk mengutamakan pengembangan kompetensi 

siswa guna melaksanakan pekerjaan tertentu. Pada model belajar SMK lebih didominasi 

praktik daripada teori dengan maksud agar siswa dapat lebih kompeten menghadapi 

dunia kerja (Rosulin & Paramita, 2016). Pemerintah juga berupaya untuk 

mempromosikan SMK sebagai pencetak tenaga kerja yang kompeten dan siap 

berpartisipasi dalam dunia kerja melalui program kampanye “SMK BISA!” (Fatmawiyati, 

2019). Namun hal ini berbanding terbalik dengan fakta bahwa penyumbang 

pengangguran tertinggi merupakan lulusan SMK (BPS, 2022).  

Menghadapi fakta tingginya tingkat pengangguran dari jenjang SMK, menuntut 

para lulusan SMK sebagai calon tenaga kerja untuk dapat memiliki kompetensi standar 

yang dibutuhkan oleh dunia kerja, dimana tenaga kerja yang dibutuhkan merupakan SDM 

yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidang pekerjaan yang dijalani serta berdaya 

saing tinggi (Ihsan, 2017). Penyelenggaraan sistem pendidikan SMK juga disesuaikan 

dengan kebutuhan dunia kerja, yaitu dengan mulai diterapkannya prinsip link 

(keterkaitan) and match (kecocokan) (Badeni, 2002). Direktorat Pembinaan SMK 

menyatakan bahwa tamatan SMK selayaknya dapat melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan minat, bakat, dan keterampilan yang dimiliki secara profesional (Direktorat 

Pembinaan SMK, 2017). Dengan begitu kesesuaian antara kompetensi dan pekerjaan yang 

ditekuni perlu diperhatikan (Iryanti, 2017). Namun di Indonesia,  faktanya permasalahan 

mengenai ketidaksesuain kompetensi dan pekerjaan ini terjadi, yang terlihat dari 63% 

angkatan kerja di Indonesia tidak bekerja sesuai dengan jurusan (Detik.com, 2017).  

Berdasarkan hasil analisa Iryanti selaku Staf Ahli Bappenas, ketidaksesuaian antara 

kompetensi dan pekerjaan menyebabkan dampak bagi beberapa pihak. Bagi perusahaan, 

ketidaksesuaian kompetensi dan pekerjaan menyebabkan perusahaan mengalami 

penurunan produktivitas serta menurunnya pertumbuhan perusahaan, bagi pekerja 

ketidaksesuaian kompetensi dan pekerjaan menyebabkan pekerja menerima upah 

dibawah standar, kepuasan kerja menurun, intensitas pencari kerja, dan turn over 

meningkat, dan bagi masyarakat ketidaksesuaian kompetensi dan pekerjaan 

menyebabkan pemberdayaan SDM kurang optimal serta meningkatnya tunjangan 

pengangguran (Iryanti, 2017). Melihat hal tersebut diharapkan setelah lulus, tamatan 

SMK dapat langsung bekerja sesuai dengan minat dan kompetensi di bidangnya 

mengingat pada seleksi tenaga kerja kebijakan diarahkan pada kesamaan pengetahun, 

keterampilan, dan karakter calon pencari kerja dengan pekerjaannya (Styani, 2018).  

Fenomena di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan kondisi ideal dan kondisi 

sebenarnya, dimana adanya tamatan SMK yang mengalami ketidaksesuaian antara 

jurusan yang ditempuh sewaktu mengenyam pendidikan dan pekerjaan yang dijalani. 

Berdasarkan studi dokumentasi yang peneliti lakukan pada tanggal 4 Oktober 2021 

menunjukan bahwa fenomena ini terjadi di SMK “X” Blitar. Berdasarkan data penelusuran 

tamatan SMK “X” Blitar Periode 2019/2021 yang dibuat oleh Bursa Kerja Khusus (BKK) 

SMK “X” menunjukan bahwa dari total siswa SMK “X” sejumlah 485 siswa sebanyak  101 

(21%) siswa belum bekerja, sebanyak 104 (21%) siswa bekerja sesuai jurusan, sebanyak 

131 (27%) siswa bekerja tidak sesuai jurusan, sebanyak 52 (11%) siswa melanjutkan ke 
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perguruan tinggi, sebanyak 22 (5%) berwirausaha, dan 78 siswa (15%) siswa masih 

belum terdata. Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa persentase siswa yang 

pekerjaannya tidak sesuai dengan jurusan yang mereka tempuh di bangku SMK cukup 

banyak. Dari kelima jurusan, persentase terbanyak tamatan yang bekerja tidak sesuai 

dengan jurusan yang mereka tempuh semasa SMK adalah tamatan yang berasal dari 

jurusan perhotelan. Berdasarkan data tersebut jumlah tamatan jurusan perhotelan yang 

bekerja sesuai jurusan sebanyak 18 orang, sedangkan sebanyak 50 orang tidak bekerja 

sesuai jurusan, lalu sebanyak 19 orang belum bekerja, 19 orang melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi, 4 orang berwirausaha, dan sejumlah 20 orang masih belum terdata, 

adapun total keseluruhan tamatan jurusan perhotelan sebanyak 130 orang. Hasil studi 

dokumentasi juga didukung oleh hasil wawancara tidak terstruktur yang peneliti lakukan 

kepada lima siswa jurusan perhotelan pada tanggal 8 Oktober 2021 antara lain S (laki-

laki), M (perempuan), T (perempuan), Z (perempuan), dan V (perempuan). Hasil 

wawancara ini menunjukan bahwa 2 siswa memiliki pilihan karir yang berbeda dengan 

jurusan mereka saat ini, 2 siswa memiliki pilihan karir yang sesuai dengan jurusan 

mereka saat ini dan 1 siswa belum memiliki rencana karir.  

Permasalahan terkait perbedaan pilihan karir dan kompetensi pada faktanya 

terjadi di SMK “X” yang disimpulkan berdasarkan data penelusuran tamatan tahun ajaran 

2019/2020, dan wawancara dengan siswa. Beberapa hal yang telah dipaparkan 

sebelumnya menunjukan bahwa siswa memiliki permasalahan dalam pengambilan 

keputusan karir dimana karir yang dipilih siswa bertentangan dengan kompetensi yang 

saat ini dimiliki. Selain itu terdapat siswa yang belum mampu menentukan pilihan 

karirnya kedepan. Permasalahan tersebut mengindikasikan belum optimalnya 

kematangan karir yang dimiliki siswa, mengingat dampak yang terjadi ketika kematangan 

karir belum optimal yaitu kurang memiliki kemampuan dalam penentuan dan 

pengambilan keputusan karir sehingga karir yang dijalani tidak sesuai dengan minat dan 

kompetensi (Zunker, 2008). Menurut Super (1980) kematangan karir individu dapat 

ditandai dengan kemampuan individu membuat pilihan karir sesuai dengan kompetensi 

dan minat yang dimiliki serta pembuatan keputusan karirnya dilandasi dengan informasi 

yang relevan mengenai pilihan karirnya.  

Yang dimaksud kematangan karir yaitu, kesuksesan individu dalam mengatasi 

tugas-tugas perkembangan karir pada tahap perkembangan tertentu dengan optimal 

(Super, 1983). Kematangan karir memiliki pengaruh yang besar bagi perkembangan 

individu di masa mendatang sebagai salah satu dasar dalam pengambilan keputusan karir 

yang mereka pilih agar sesuai dengan minat dan kompetensi (Atli, 2017). Menurut Super 

terdapat beberapa aspek yang menentukan kematangan karir seseorang antara lain (1) 

perencanaan karir, yaitu ketika individu membuat perencanaan karir mereka untuk masa 

sekarang maupun masa depan, (2) eksplorasi karir, yaitu ketika individu melakukan 

eksplorasi atau mencari informasi terhadap karir yang mereka pilih dengan berbagai cara 

seperti konsultasi dengan orang sekitar (orangtua, guru dsb), (3) world of work 

information, yaitu ketika individu melakukan pengumpulan informasi seputar karir yang 

akan dipilih termasuk pendidikan, daya tampung, tugas-tugas pada karir tersebut serta 

situasi dan kondisi pada karir yang ia pilih (4) pengambilan keputusan (decision making), 

yaitu ketika individu mulai melakukan pengambilan keputusan mengenai karir yang ia 

pilih menggunakan prinsip serta pengalamannya (Sharf, 2006). Menurut Super terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi kematangan karir antara lain 1) faktor bio sosial 

yang meliputi intelegensi dan usia, 2) faktor lingkungan yang meliputi mata pencaharian 
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orang tua, latar belakang budaya, dan kurikulum pendidikan, 3) faktor kepribadian 

meliputi self concept, locus of control, bakat khusus, value dan tujuan hidup, 4) faktor 

vokasional meliputi tingkat kesesuaian aspirasi dan ekspektasi karir, serta aspirasi 

vokasional, 5) faktor prestasi siswa meliputi prestasi akademik, kebebasan, partisipasi 

dalam kegiatan ekstrakurikuler (Osipow, 1983).  

Pada dasarnya kematangan karir berhubungan dengan proses internal pada diri 

individu (Arfah & Bakar, 2019). Maka dalam rangka tercapainya kematangan karir yang 

baik, individu harus mampu dalam mengenali diri beserta kelebihan, kelemahan, bakat 

dan potensi yang dimiliki (Super, 1980). Kemampuan mengenal potensi diri ini disebut 

dengan self awareness (Goleman, 2001). Menurut Goleman (2001) self awareness 

merupakan kemampuan individu dalam menyadari serta memahami nilai diri, potensi, 

kelebihan dan kelemahan diri serta dampaknya bagi orang lain. Lebih lanjut, menurut 

Goleman (2001) self awareness dapat menghubungkan pikiran, tindakan, serta perasaan 

sehingga dapat membantu individu dalam menentukan keputusan yang lebih jelas 

mengenai target yang akan dicapai serta pekerjaan yang sesuai dengan tingkat 

kompetensi yang dimiliki. Bentuk self awareness pada siswa SMK dapat terlihat ketika 

siswa memiliki kesadaran untuk mempersiapkan karirnya, misalnya dengan melakukan 

konsultasi kepada guru bimbingan karir atau mengikuti pelatihan bakat dan minat yang 

menunjang persiapan karirnya. Dengan self awareness yang baik, siswa dapat lebih 

menyadari dan memahami minat, bakat serta kompetensi yang dimiliki serta membantu 

siswa dalam mempersiapkan aspek-aspek yang terkait dengan kematangan karir seperti 

pada tahap perencanaan, eksplorasi, pengumpulan informasi dan pengambilan 

keputusan dengan lebih relevan dengan diri individu (Saputri & Nawaningsih, 2018).  

Penelitian terdahulu menunjukan bahwa self awareness memiliki dampak bagi 

kematangan karir individu. Penelitian dengan topik serupa pernah dilakukan oleh 

Kurniawan dkk. (2020) yang menunjukan hasil bahwa self awareness memberikan 

kontribusi efektif sebesar 37,9% terhadap kematangan karir. Penelitian Mardlia (2021) 

juga menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara self 

awareness dan pengambilan keputusan karir siswa SMA dengan rxy = 0,730 p=0,000 

(p<0,01) artinya, semakin tinggi tingkat self awareness siswa, maka semakin tinggi pula 

kemampuan siswa dalam mengambil keputusan karir. Selain itu penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Arfah & Bakar (2019) yang menunjukan hasil bahwa kesadaran diri dan 

harapan sama-sama berkontribusi pada adaptabilitas karir mahasiswa dengan F= 49,043 

dan taraf signifikansi=0,000. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sariputri & 

Nawaningsih (2018) menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif namun 

tidak signifikan antara self awareness dan kematangan karir mahasiswa tingkat akhir 

fakultas pertambangan Universitas “X”.  

Pada penelitian ini dipilih variabel self awareness dan kematangan karir 

dikarenakan penelitian di Indonesia yang berfokus untuk mengungkap hubungan antara 

self awareness dan kematangan karir pada siswa SMK masih sangat terbatas. Penelitian 

dengan topik serupa mayoritas dilakukan pada subjek siswa SMA atau mahasiswa. Di era 

globalisasi saat ini tantangan terkait ketenagakerjaan semakin meningkat dan 

mengharuskan individu untuk bisa beradaptasi (Sulistiani dkk., 2018). Terlebih 

pendidikan kejuruan memiliki misi untuk mencetak lulusan yang kompeten dalam 

menghadapi dunia kerja. Dengan adanya kematangan karir memungkinkan individu 

untuk mengambil keputusan karir dengan tepat, sehingga karir yang dijalani sesuai 

dengan kompetensi dan minat yang dimiliki dan berpengaruh pada optimalnya fungsi 
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individu bagi dirinya sendiri, perusahaan maupun masyarakat. Berdasarkan pemaparan 

diatas yang bersumber dari data di lapangan dan didukung dengan penelitian 

sebelumnya, peneliti ingin mengetahui ada tidaknya hubungan antara self awareness dan 

kematangan karir siswa jurusan perhotelan di SMK “X” Blitar. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian korelasional dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan self 

awareness dan kematangan karir. Populasi penelitian ini adalah 137 siswa. Adapun pada 

penelitian ini penentuan sampel menggunakan rumus Slovin. Pada rumus Slovin dengan 

derajat kepercayaan 95% maka tingkat kesalahan sebesar 5%. Berdasarkan perhitungan 

rumus Slovin tersebut didapatkan sampel sebesar 102 sampel. Adapun kriteria sampel 

pada penelitian ini yaitu (1) kelas 12 SMK “X” Blitar Jurusan perhotelan, (2) berusia 15-

20 tahun, (3) berjenis kelamin laki-laki dan perempuan (4) memiliki rencana untuk 

bekerja setelah lulus yang diketahui dengan pengisian formulir pernyataan oleh sampel 

sebelum mengisi kuesioner. Teknik sampling menggunakan teknik accidental sampling 

dimana penentuan sampel ditentukan berdasarkan siswa yang pada saat itu hadir dan 

sesuai kriteria penelitian.  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua skala yaitu skala self 

awareness dan kematangan karir. Skala self awareness terdiri dari 39 item yang diuji 

dengan uji daya beda item dengan rentang nilai koefisien korelasi item-total 0,30-0,819 

dan memiliki reliabilitas 0,923. Skala self awareness diadaptasi dari self awarness 

questionnaire milik Arabsharhangi & Noorozi (2014). Skala ini mengukur tiga aspek yaitu 

emotional self awareness, accurate self assesment, dan self confident. Selain itu terdapat 

skala kematangan karir yang terdiri dari 42 item yang diuji dengan uji daya beda item 

dengan rentang nilai koefisien korelasi item-total 0,301-0,753 dan memiliki reliabilitas 

0,926. Skala ini dikonstruksi berdasarkan teori career maturity oleh Donald E. Super yang 

mengukur empat aspek yaitu aspek perencanaan karir, eksplorasi karir, world of work 

information dan pengambilan keputusan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

analisis deskriptif dan analisis korelasi Pearson’s product moment. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil kategorisasi diketahui pada variabel kematangan karir siswa 

sebanyak 77 subjek (75,5%) memiliki tingkat kematangan karir yang tinggi, lalu sebanyak 

24 subjek (23,5%) memiliki tingkat kematangan karir yang sedang, sedangkan sebanyak 

1 subjek (1%) memiliki tingkat kematangan karir yang rendah. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar subjek berada pada tingkat kematangan karir yang 

tinggi. Hal dapat dimaknai bahwa mayoritas subjek telah memiliki kemampuan dalam 

menyelesaikan segala tugas-tugas perkembangan karirnya. Artinya dalam membuat 

suatu pilihan karir subjek mampu untuk mempertimbangkan hal-hal yang mendukung 

dalam pencapaian karir yang dipilihnya. Sejalan dengan pendapat Levinson et al. (2001) 

bahwa apabila individu telah mencapai kematangan karir maka ia akan mampu dalam 

membuat suatu pilihan karir yang sesuai kemampuan dan minatnya serta memiliki 

pendirian yang kuat dengan menyadari akan apa yang dibutuhkan pada pilihan karirnya.  

Berdasarkan hasil kategorisasi diketahui pada variabel self awareness sebanyak 98 

subjek (96,1%) memiliki tingkat self awareness yang tinggi, lalu sebanyak 4 subjek (3,9%) 

memiliki tingkat self awareness yang sedang. Dari hasil analisis deskriptif diketahui 

bahwa tidak ada subjek yang berada pada kategori rendah. Maka dapat disimpulkan 
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bahwa sebagian besar subjek berada pada tingkat self awareness yang tinggi. Hal ini dapat 

dimaknai bahwa sebagian besar subjek telah memiliki kemampuan untuk menyadari 

kelebihan dan kelemahan serta potensi yang dimiliki. Selain itu subjek telah 

mencapai kesadaran diri yang sesuai dengan semua aspek self awareness dimana subjek 

mampu menyadari emosi yang dirasakan beserta penyebabnya, mampu menilai, 

menyadari serta percaya diri terhadap kelebihan, kelemahan, bakat, minat dan potensi 

yang dimiliki. Goleman (2001) menyatakan bahwa individu dengan self awareness yang 

baik mampu mengetahui kelemahan, kelebihan, nilai, dorongan dan dampak individu 

terhadap individu yang lain. Orok dan Mery (2019) yang menyatakan bahwa self 

awareness adalah komponen yang penting yang berpengaruh terhadap pengembangan 

karir. Dengan adanya self awareness, individu semakin memiliki kesadaran dalam melihat 

hal-hal yang berpengaruh terhadap kesuksesan karirnya.  

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov Test 

yang dihitung dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 20 diketahui bahwa 

pada variabel kematangan karir diperoleh nilai signifikansi 0,754 > 0,05 dan pada 

variabel self awareness diperoleh nilai signifikansi 0,604 > 0,05. Dari kedua variabel 

tersebut dapat disimpulkan bahwa data dari variabel kematangan karir dan self 

awareness berdistribusi normal. Sedangkan untuk uji linearitas diketahui bahwa nilai 

signifikansi 0,843 > 0,05 dengan p > 0,05, dengan demikian dapat diketahui bahwa 

terdapat hubungan yang linier dari kedua variabel. Setelah uji prasyarat terpenuhi, 

selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis akan dijelaskan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel 
Pearson 

Correlation (rxy) 
Signifikansi 

Kriteria 
Penolakan 
Hipotesis 

Keputusan 

Self awareness dan 
Kematangan Karir 0,465 p = 0,000 p ≤ 0,05 H0 = ditolak 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan korelasi pearson’s product moment 

diperoleh nilai koefisien (rxy) sebesar 0,465 dengan taraf signifikansi (p) sebesar 0,000 ≤ 

0,05 dengan p ≤ 0,05, hal itu menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara variabel self awareness dan kematangan karir. Artinya semakin tinggi 

tingkat self awareness semakin tinggi pula tingkat kematangan karir yang dimiliki siswa.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan Kurniawan 

dkk. (2020) yang menunjukan hasil bahwa self awareness memiliki kontribusi sebesar 

37,9% terhadap kematangan karir. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Super (1983) 

bahwa kematangan karir adalah adalah keberhasilan individu dalam mengatasi tugas-

tugas perkembangan karir pada tahap perkembangan tertentu dengan optimal. Penelitian 

yang dilakukan Mardlia (2021) menunjukan hasil bahwa self-awareness memiliki 

hubungan positif yang signifikan terhadap pengambilan keputusan karir. Super (dalam 

Gonzales, 2008) juga menjelaskan bahwa kematangan karir adalah hasil dari serangkaian 

proses hingga akhirnya siswa dapat mencapai kesadaran dan kematangan sikap serta 

mental guna membuat keputusan karir yang akurat. Pada siswa SMK (sekolah menengah 

kejuruan), kematangan karir penting untuk dimiliki sebab akan menentukan keputusan 

karir yang akan dipilihnya (Kurniawan dkk., 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Saraswati & Ratnaningsih (2017) mengingat saat ini persaingan di dunia kerja semakin 
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tinggi, lulusan SMK perlu mempersiapkan diri untuk menghadapi dunia kerja agar 

menjadi pribadi yang unggul.  

Dalam rangka persiapan menuju kematangan karir, sejatinya individu harus 

dapat memahami dirinya sendiri, baik itu potensi, bakat, minat, kelebihan serta 

kelemahan yang dimiliki (Super, 1980). Menurut Parson & Williamson individu akan 

menemukan elemen yang sesuai antara diri dengan apa yang akan dibutuhkan oleh dunia 

kerja ketika individu mampu mengetahui dengan baik potensi, bakat, minat, kelebihan 

serta kekurangan (Mardlia, 2021). Dengan adanya self awareness siswa akan lebih mampu 

dalam mengambil keputusan yang akurat sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya 

karena ia telah menyadari dengan baik kelemahan dan kelebihan apa yang dimilikinya 

(Mardlia, 2021). Hasil yang menunjukan bahwa mayoritas tingkat kematangan karir 

siswa SMK “X” berada pada kategori tinggi kemungkinan dapat disebabkan adanya 

program pengembangan karir di SMK “X” Blitar mendukung tercapainya kemudahan bagi 

siswa mempersiapkan segala hal terkait karirnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

pernah dilakukan Winarsih & Ghufron (2022) yang menunjukkan bahwa program 

pengembangan karir seperti bimbingan dan konseling karir berdampak pada 

meningkatnya kematangan karir siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru BK pada 18 

Mei 2022  terdapat beberapa jenis program pengembangan karir di SMK “X”Blitar antara 

lain bimbingan klasikal kelas, bimbingan karir, prakerin dan seminar dunia kerja.  

Selain itu menurut Patton & Creed (2001) salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kematangan karir adalah jenis kelamin. Penelitian yang dilakukan Patton 

& Creed (2001) menunjukan bahwa perempuan lebih terbuka dalam menerima informasi 

terkait pengetahuan karirnya. Mendez & Crawford (2002) menyatakan bahwa 

perempuan memiliki ketelitian yang lebih tinggi daripada laki-laki yang meliputi, 

ketekunan dalam melakukan tugas yang dijalani, lebih mengenali diri sendiri serta 

pekerjaannya. Berdasarkan data demografis pada penelitian ini menunjukan bahwa 

mayoritas subjek berjenis kelamin perempuan dengan jumlah sebanyak 83 (81%) siswa, 

sedangkan subjek berjenis kelamin laki-laki sebanyak 19 (19%) siswa. Adapun rata-rata 

skor kematangan karir subjek berjenis kelamin perempuan menunjukan hasil yang lebih 

tinggi yaitu sebesar 138,5 sedangkan pada subjek berjenis kelamin laki-laki sebesar 

129,26. Tingginya skor rata-rata subjek berjenis kelamin perempuan ini kemungkinan 

menyebabkan hasil penelitian yang menunjukan tingginya tingkat kematangan karir pada 

subjek. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi & Puspasari (2017) 

yang menunjukan bahwa siswa perempuan memiliki kematangan karir yang lebih tinggi 

daripada siswa laki-laki.  

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kematangan karir 

merupakan suatu kondisi yang terjadi ketika individu telah mampu memenuhi segala 

aspek yang mendukung tercapainya karir yang matang, seperti ketika individu telah 

mampu dengan baik melakukan perencanaan karir, melakukan eksplorasi mengenai karir 

yang dipilih, mengambil keputusan serta memiliki kompetensi dan knowledge mengenai 

pilihan karirnya. Dalam prosesnya dibutuhkan kesadaran dari diri individu untuk 

menjalankan tugas-tugas perkembangan karir tersebut. Kesadaran diri/self awareness 

akan membuat individu menjalankan tugas perkembangan karir menjadi lebih mudah, 

karena didalam proses kesadaran diri akan terjadi tahap penyadaran akan kelebihan, 

kelemahan, potensi dan bakat dari diri individu. Faktor-faktor tersebut akan menunjang 

serangkaian proses persiapan karir. Individu yang memiliki kesadaran diri akan mampu 

dalam mengelola emosi, mampu melihat segala potensi maupun keterbatasan diri serta 
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lebih percaya diri dengan apa yang dimiliki. Dengan terpenuhinya aspek kesadaran diri, 

kematangan karir dapat dicapai oleh individu. 

 

4. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik simpulan 

bahwa, mayoritas tingkat self awareness siswa SMK “X” Blitar berada pada kategori tinggi, 

mayoritas tingkat kematangan karir siswa SMK “X” Blitar berada pada kategori tinggi dan 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel self awareness dan kematangan 

karir siswa Jurusan Perhotelan SMK “X” Blitar. Temuan penelitian ini menunjukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara self awareness dan kematangan karir, maka 

diharapkan siswa dapat senantiasa melakukan refleksi diri agar lebih menyadari emosi 

yang dirasakan, menyadari dan menerima kelebihan/kelemahan, minat, bakat yang 

dimiliki agar siswa dapat melakukan pengambilan keputusan karir akurat yang ditandai 

dengan kesesuaian antara jurusan yang dipilih dan minat yang dimiliki sehingga 

kematangan karir dapat tercapai. Selain itu diharapkan siswa dapat konsisten mengikuti 

program pengembangan karir, baik di dalam sekolah atau luar sekolah agar siswa lebih 

terbantu dalam rangka persiapan karir di masa depan dan dapat melakukan pengambilan 

keputusan karir dengan tepat. Siswa juga diharapkan lebih dapat memaksimalkan 

sumber daya potensial seperti guru, teman atau orang tua sehingga siswa memiliki 

referensi informasi mengenai karir yang dipilihnya.  

Bagi pihak sekolah diharapkan program-program yang menunjang 

pengembangan karir siswa seperti bimbingan klasikal kelas, bimbingan karir, PKL dan 

lain-lain, dapat dipertahankan karena sangat membantu dalam persiapan karir yang 

nantinya bermanfaat pada pencapaian kematangan karir siswa. Penelitian ini hanya 

dilakukan di lingkup jurusan perhotelan SMK “X” sehingga hasil penelitian ini belum 

dapat digeneralisasikan pada populasi diluar SMK “X”. Saran bagi peneliti selanjutnya 

dapat meneliti faktor-faktor lain yang masih minim diteliti dan dapat mempengaruhi 

kematangan karir seperti intelegensi dan usia, latar belakang pekerjaan orang tua, bakat, 

ekspektasi karir, kecerdasan dan sebagainya.  
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